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Abstract.
This study aims to examine the influence of
organizational commitment and participation of the
budget in Green economy implementation. The
continued development of the business industry
makes green property companies must have a
specific strategy to increase competitiveness and
provide long-term capacity in the face of competition.
Industry implements the concept of green property
that support a healthy business climate, efficiency
and transparency, implementation of laws and
regulations, and consistent law enforcement. The
method used in the research is the survey method
with sampling using the technique of Systematic
Random Sampling With homeowner respondents on
housing Ciputra Indah Bekasi. The results showed
that  organizational ~ commitment  significantly
influences the implementation of a green economy.
And participation budget also has a significant effect
on the implementation of a green economy.
Keywords: Commitments  Organization,
Participation, Green Economy

Budget

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
komitmen organisasi dan partisipasi anggaran dalam
pelaksanaan ekonomi hijau. Terus berkembangnya
industri bisnis membuat perusahaan properti hijau
harus memiliki strategi khusus untuk meningkatkan
daya saing dan memberikan kapasitas jangka
panjang dalam menghadapi persaingan. Industri
menerapkan konsep green property yang mendukung
iklim usaha yang sehat, efisiensi dan transparansi,
implementasi peraturan perundang-undangan, serta
penegakan hukum yang konsisten. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah metode survei
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
Systematic Random Sampling Dengan responden
pemilik rumah di perumahan Ciputra Indah Bekasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen
organisasi  secara  signifikan mempengaruhi
implementasi ekonomi hijau. Dan anggaran partisipasi
juga berpengaruh signifikan terhadap implementasi
ekonomi hijau.

Kata kunci: Organisasi Komitmen, Anggaran
Partisipasi, Ekonomi Hijau
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PENDAHULUAN

Pada konferensi yang diadakan tahun 2012, Indonesia melalui Presiden RI menyatakan
komitmen untuk menerapkan green economy. Pengertian Green Economy menurut UNEP
(United Nations Environment Programme) merupakan ekonomi yang menghasilkan kemajuan
penghidupan manusia dan kesetaraan sosial, dan pengurangan secara signiikan resiko
lingkungan serta kelangkaan ekologis.

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa sektor bangunan merupakan sektor
pengguna energi terbesar (lebih dari 30%) di dunia (Nelson 2008). Peningkatan eisiensi
bangunan dipercaya dapat menurunkan kebutuhan energi sebesar 85% pada tahun 2030. Saat
ini, pembangunan ramah lingkungan merupakan sebuah paradigma baru pada bisnis properti
(green property). Pembangunan properti ramah lingkungan ini sesuai dengan terminologi bisnis
“Triple Bottom Line” dimana bisnis tidak hanya memberi manfaat secara ekonomi (proit) dan
sosial (people), namun juga manfaat kepada lingkungan (planet).

Green property merupakan suatu konsep pembangunan hemat energi dan ramah
lingkungan guna meningkatkan kualitas lingkungan akibat pemanasan global. Tema green
property mencakup green architecture dan green building. Arsitek hijau diartikan sesuai sadar
atas keadaan sekitar juga kondisi kenyamanan, fungsi estetika serta baik dari segi bangunan
yang ramah efisien, dan menjadi harapan masa depan. Adapun prinsip hijau yang ditekankan
dalam green property bukanlah hanya sekedar gedung, namun hingga pengolahan limbah,
sampabh, instalasi pengolahan air dan pengelolaan air bersih dan hujan (Balitbang 2013).

Suatu strategi dalam pemasaran yang ramah vyaitu cara-cara memasarkan barang
dengan cara yang baik yang melayani, membuat kondisi pembeli nyaman dan tidak terburu-
buru. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen organisasi terhadap penerapan
green economy dan pengaruh partisipasi anggaran terhadap penerapan green economy.
Sampel perusahaan adalah pengembang property ciputra group di Bekasi.

Anggaran yaitu sekumpulan dana yang di buat serta di susun dengan baik untuk kegiatan
usaha kedepan. (Anthony dan Govindarajan 2011 : 91). Sekumpulan rencana penggunaan
dana berisi rencana kegiatan terdiri dari pemasukan dan pengeluaran dana untuk
memproduksi barang dan memperoleh pemasukan uang. Yaitu berupa dokumen catatan
pemasukan dari hasil penjualan dan tulisan berupa catatan dari penggunaan untuk biaya beli
bahan baku, biaya bayar tenaga kerja dan biaya lainnya. Mardiasmo (2012).

Abernethy dan Brownell (2019) ketika mulai dilakukan catatan untuk menyusun berbagai
kegiatan secara terukur, jadi anggaran sebagai bahan rencana, evaluasi juga untuk
pengawasan atas kegiatan tersebut. Dalam penyusunan anggaran, manajer senior atau puncak
harus berpartisipasi dalam peninjauan dan persetujuan anggaran dan persetujuan tersebut
bukan hanya sebagai stempel serta menindaklanjutin  hasil anggaran (Anthony dan
Govindarajan, 2011). Fenomena partisipasi anggaran dalam beberapa penelitian menghasilkan
data yang beragam.

Young (1985) dan Yuwono (1999) mengatakan sebaliknya partisipatif menyebabkan
kesenjangan anggaran sedangkan hasil kegiatan riset yang dilakukan oleh Brownell (1982),
Brownell dan Mc Innes (1986) mendapatkan bukti hubungan positif dengan kinerja manajerial.
Abata (2014) menemukan bahwa penganggaran partisipatif mempunyai hubungan positif
dengan hasil kerja manajer. Hasil kegiatan penelitian ada hubungan ada yang negatif signifikan
(Campbell dan Gingrich, 1986; Ivancevich, 1977), positif signifikan (Brownell dan Mc.Innes,
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1986; Chenhall dan Brownell, 1988; Milani, 1975). Hal diatas mengandung arti kegiatan
penyusun rencana kerja dan penggalang dana berguna bagi usaha di masa depan.

Fungsi Peran dan Manfaat Anggaran adalah menyusun suatu rencana mencapai
keberhasilan kegiatan dalam bisnis dimulai dari melihat beberapa prioritas yang akan
menjadikan untung bagi kegiatan usaha dan menghindari aspek kerugian yang real dan dapat
dianalisa, dengan pertimbangan resiko kelangkaan sumberdaya, bahan baku, resiko
transportasi, resiko kenaikan harga, resiko persaingan bisnis. (Blocher et al.,2021:447). Hal
pertama yang menjadi tujuan anggaran adalah susunan program kerja, sejak dari mulai
menyusun simulasi operasi, aktivitas bisnis membuat sistem pengelolaan produksi dan
memasarkan barang. Kedua membuat susunan detail capaian dan membuat panah petunjuk
arah cakupan sesuai tujuan usaha. Ketiga mengadakan identifikasi problematika dari setiap
capaian, dari aspek bahan, pendukung, sarana dan output akhir. Ke empat adalah membuat
susunan rangkaian tujuan yang berupa gambar kerja, kompilasi pekerjaan dan target pekerjaan,
Suadi (2017:150) Selanjutnya di jelaskan, urusan yang terkait dengan budgeting dilakukan
untuk memperbaiki sistem perusahaan.

Sistem dibuat perusahaan untuk menghubungkan bagian atau staf dengan pimpinan
dimana terdapat wewenang, tugas, target, SOP, serta tanggung jawab. Anggaran memiliki andil
untuk membantu pihak-pihak yang belum baik atau mengalami kendala masalah dan
membutuhkan perbaikan. Kekurangan tenaga mekanik contohnya bisa diusulkan untuk
ditambah dana untuk outsourching atau tenaga bantu dari bagian lainnya, Suadi (2017).
Maksud lain dari pada susunan pemakaian dana yaitu koordinasi antar bagian terkait. Praktek
hubungan antara petugas lapangan dan bagian pimpinan menjadi suatu hal yang penting
terutama sebagai petunjuk dari target perusahaan yang menjadi capaian bagi karyawan.

Mulyadi (2018:11), beberapa fungsi dari dilakukan susun budget yaitu: (1) untuk memberi
tahu kemana capaian kegiatan; (2) sebagai patokan standar bagi staf dan bagian operasi dalam
membuat kegiatan harian; (3) juga untuk mengawasi petugas operasional apakah sesuai
dengan SOP yang dibuat; untuk membedah keharusan pekerja membuat target masing-masing
bagian; (4) para pekerja bisa membuat hasil akhir sendiri-sendiri dari anggaran; (5) untuk
menjadi sarana menilai kesesuaian pekerjaan dengan tujuan perusahaan; dan (6) staf dan
pegawai bisa ikut berpartisipasi

Menurut Brownell (2012), partisipasi dalam anggaran yaitu adanya ikut serta bagian
operasional dan bagian lainnya terhadap kegiatan menyusun rencana kerja. Keikut sertaan dari
pegawai merupakan suatu strategi agar anggaran menjadi representasi dari kemauan seluruh
komponen yang berada di perusahaan. Ketika dibuat rencana kerja maka dibutuhkan suatu
masukan dan usul secara teknis dari masing-masing pihak yang akan melakukan pekerjaan di
lapangan. Disamping juga dibuthkan masukan dari pimpinan untuk pengembangan organisasi
secara keseluruhan.

Hansen dan Mowen (2019:356) berpendapat dalam menyusun organisasi modern
dibutuhkan suatu rencana yang terstruktur, dan terintegrasi antara berbagai pihak dalam
lingkungan organisasi yang terdiri dari komponen berbagai tujuan yang dikumpulkan menjadi
misi dan visi organisasi dan disusun rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang beserta
penggunaan dana.

(Randall dalam Sumarmo, 2010). Menjelaskan mengenai kecukupan anggaran, apabila
anggaran dalam suatu organisasi cukup dan memadai untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
maka manajer akan menggunakan anggaran sebagaimana yang telah disusun dan
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menggunakannya semaksimal mungkin agar pekerjaan dapat selesai tepat waktu dan
menyelesaikan tugas-tugas itu dengan baik sesuai target perusahaan (Nouri dan Parker,
2005:). Setiap pekerjaan memiliki target capaian penyelesaian sesuai kontrak yang dibuat,
dibutuhkan evaluasi dan pengawasan yang ketat juga adanya keseriusan pekerja dalam
menyelesaikan pekerjaan serta dilihat dari anggaran. Penelitian telah banyak dilakukan
terhadap kepedulian atau komitmen organisasi pada anggaran.

Mowday, et.al (1979), dalam Darma (2012) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai
tingkat kekuatan identifikasi, dan keterikatan individu kepada organisasi yang memiliki ketiga
karakteristik. Menurut Simanjuntak (2010;1) dibutuhkan suatu tanggung jawab bersama dalam
menyelesaikan tugas. Kebersamaan dan gotong royong diantara karyawan akan dapat
memudahkan pekerjaan selesai. Griffin (2011) menyebutnya sebagai komitmen. Kepedulian
pada pegawai dan orang-orang yang terlibat untuk mengerjakan projek akan memberi motivasi
kepada pihak lain untuk menyelesaikan target kerja sesuai waktu. (Griffin; 2011; 43).

Dalam bisnis property konsep green economy diimplementasi dalam konsep green
building. Konsep green building dapat diartikan sebagai pemenuhan kebutuhan generasi saat ini
tanpa mengurangi kemampuan generasi masa depan memenuhi kebutuhan mereka. Bangunan
hijau tidak secara khusus menangani masalah pembaharuan rumah yang sudah ada. Ada
konsep sejenis bernama bangunan alami yang biasanya berukuran lebih kecil dan cenderung
fokus pada penggunaan bahan alami yang tersedia di daerah sekitarnya.

Green Building Council Indonesia (GBCI) mengatakan bahwa suatu bangunan dapat
dikatakan green apabila memenuhi 6 aspek yaitu, pemanfaatan lahan secara tepat (Approtiate
Site  Development /ASD), pemanfaatan energi secara efisien (Energy Efficiency dan
Conservation /EEC), Konservasi Air (Water Conservation/WAC), memiliki siklus material
(Material Resource dan Cycle /MRC), air dan udara yang sehat (Indoor Air Health dan
Comfort/IHC), membuat lingkungan manajemen yang tepat sasaran (Building and Environment
Management/ BEM).

Pengembangan konsep green juga diterapkan pada bidang real estate melalui konsep
Green Development. Hal itu dikembangkan sebagai salah satu jawaban untuk mengatasi
dampak dari global warming dalam pengembangan dan pembangunan real estate.
Pembangunan berwawasan lingkungan merupakan gabungan dari 3 bidang yakni lingkungan,
ekonomi dan social yang dikenal dengan Model Tiga Pilar (Hadi 2012).

Komitmen
organisasi ™
Green
Economy
Partisipasi
anggaran A

Sesuai dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan
teoritis dan kerangka pemikiran, maka pengujian hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :
H1 : Komitmen organisasi berpengaruh terhadap penerapan Green Economy pada perusahaan

property
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H2 : Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap penerapan green economy pada perusahaan
property

H3 : Komitmen organisasi dan partisipasi anggaran secara simultan berpengaruh terhadap
penerapan green economy pada perusahaan property.

METODE PENELITIAN

Dalam menganalisis data digunakan pendekatan secara kuantitatif dan kualitatif melalui
program SPSS (Statistical Package for Social Science). Model penelitian pada pengujian
hipotesis menggunakan pengujian regresi linier berganda dimana variabel X1 dan X2
dihubungkan dengan variabel Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proyek PT Ciputra Indah yang merupakan anak perusahaan dari PT Ciputra Development
Tbk dengan perusahaan lokal PT Wahana Nusantara. Motto yang diusung CitraLand yaitu
Clean, Green, and Modern. Kemudian PT Ciputra Indah melakukan kerjasama dengan
perusahaan lokal PT Seraya Sumber Sejahtera membuka proyek baru di Cibubur Bekasi
dengan nama Citra Grand yang mengusung konsep The Art of Modern Living. Visi, misi, dan
filosofi yang dimiliki Perusahaan merupakan releksi dari visi, misi, dan filosofi yang dimiliki Grup.
hal ini dilakukan agar Perusahaan memiliki arah dan tujuan yang sama dengan apa yang dimiliki
oleh Grup. Adapun visinya ialah “Mengembangkan sebuah grup bisnis properti dengan
semangat yang unggul dan penuh inovasi, sehingga menciptakan nilai tambah dalam
menyediakan kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat dan memberikan kemakmuran dan
kesejahteraan bagi para pemangku kepentingan”. Untuk mencapai visi tersebut, Perusahaan
memiliki misi yaitu unggul dalam property, dilakukan secara profesional sehingga konsumen
akan membuat pilihan secara tepat.

Secara deskriptif dapat dijelaskan bahwa strategi pembangunan PT. Ciputra Indah untuk
menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal, yaitu (1) Melakukan edu-promotion
mengenai isu lingkungan dan peranan green property, (2) Memberi alternatif pembayaran
rumah untuk memfasilitasi konsumen yang dianggap tidak bankable untuk mengambil KPR, (3)
Memilih lokasi pembangunan proyek yang kondusif serta ramah lingkungan dan (4) Melakukan
kontrak dengan kontraktor atau supplier agar material yang dibutuhkan tetap terjaga kuantitas,
kualitas, dan kontinuitasnya.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Pearson Product-Moment ceoficient of
correlation. Berdasarkan output computer, dari 12 pernyataan dalam kuesioner, semuanya
dinyatakan valid karena nilai korelasi yang diperoleh masing-masing pernyataan untuk 12 item
berada diatas nilai kritis korelasi product moment. Dari hasil yang diperoleh nilai kritis 5% yaitu
0,334.

Pengujian reliabilitas juga dilakukan secara statistik dengan menghitung besarnya nilai
Cronbach’s alpha. Hasil seperti yang terlihat pada table 4.5 yang menunjukkan bahwa
instrument dalam penelitian ini realible (handal) karena nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari
0,6. ( Ghozali, 2019)

Variabel Koefisien rwiis  Keterangan
Reliabilitas
Komitmen organisasi (X1) 0,680 0,6 Reliabel
Partisipasi anggaran (X2) 0,640 0,6 Reliabel
Green Economy (Y) 0,656 0,6 Reliabel

Sumber : Hasil olahan spss
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Berdasarka Tabel 4.5 nilai koefisien alpha untuk masing-masing variabel berada diatas 0,6,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang dijadikan alat ukur dalam penelitian ini layak
untuk digunakan.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dimana Asymp.Sig.(2-
tailed) X; adalah 0,000, X, adalah 0,000 dan Y adalah 0,000 berarti residual berdistribusi
normal. Sebaran normalitas data juga bisa dilihat pada One-Sampel Kolmogrov-Smirnov Testt
dibawah ini.

Model Regresi Linier Berganda digunakan untuk menjawab hipotesis yaitu hubungan
komitmen organisasi dan partisipasi anggaran secara parsial berpengaruh terhadap penerapan
Green Economy.

Coefficient§

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.038 .932 2.187 .032
Komitmen_ .338 117 .041 2.612 .001 .985 1.015
Partisipasi_ 627 157 .012 2.338 .000 .992 1.015

a. Dependent Variable: Green_Economy

Dari hasil regresi didapatkan koefisien regresi yang dapat dibuat persamaan regresi
sebagai berikut:
Y =2.038 + 0,338X1 + 0,627X2 + e

Artinya konstanta sebesar 2.038 artinya jika komitmen organisasi dan partisipasi
anggaran tetap maka penerapan Green economy akan meningkat sebesar 2,038. Dan jika
komitmen meningkat sebesar 1 point maka penerapan green economy meningkat sebesar
0,338. Dan jika partisipasi anggaran meningkat sebesar 1 point maka akan meningkatkan green
economy sebesar 0,627.

Dasar pengambilan keputusan :
1. Apabila | t Hitung | > t Tabel | pada tingkat signifikansi 5%(a = 0.05) maka Ho ditolak
atau Ha diterima,
2. Apabila | t Hitung | < t Tabel | pada tingkat signifikansi 5%(a = 0.05) maka Ho
diterima dan Ha ditolak,

Hasil t1 = 2,612 > dari t table 1,960 artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
secara parsial komitmen organisasi berpengaruh terhadap penerapan green economy. Hasil t2
= 2,338 > t table 1,960 artinya Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial partisipasi
anggaran berpengaruh terhadap penerapan green economy. Berdasarkan uji t tersebut dapat
disimpulkan bahwa untuk menerapkan green economy perlu terus dilakukan komitmen para
pengampu kepentingan dan juga dan pimpinan unit kerja dapat terhadap kesadaran akan green
economy seperti menjaga lingkungan yang sehat, ekonomi yang jujur, transparan dan bersih
dari praktek monopoli. Disamping itu juga partisipasi anggaran berpengaruh terhadap
penerapan green economy. Hal ini dibuktikan dengan adanya program kerja yang
memposisikan anggaran pada pencegahan kerusakan lingkungan, limbah dan keberlangsungan
sumberdaya alam.

Uji F ini dimaksudkan untuk menguji scara silmutan variabel — variabel Komitmen
organisasi (X, dan variabel partisipasi anggaran (X;) berpengaruh terhadap variabel
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penerapan green economy  (Y). Hasil uji F dilakukan untuk Goodness of Fit. Hasil uji F
menunjukan F hitung lebih besar dari F tabel. Dengan demikian kedua variabel mampu
memberikan kontribusi terhadap penerapan green economy pada perusahaan property.

R Square ( R? ) atau Koefisien determinasi. R? atau koefisien determinasi adalah suatu uji
kebenaran letak taksiran atau disebut derajat ketepatan. Yaitu merupakan pembagian antara
variasi yang bisa dijelaskan dibagi dengan variasi yang ingin dijelaskan. Batas R? adalah nol dan
1. Jika taksiran memiliki ketepatan sempurna maka R?= 1. Menunjukkan ketepatan terbaik. Jika
garis regresi sampel adalah horizontal atau R? = 0 . maka R? = 0. Dalam kenyataan R? sama
dengan kuadrat koefisien korelasi antara X dan'Y.

Model Summary?

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 .8492 .702 .552 .82890 2.392

a. Predictors: (Constant), Partisipasi_anggaran, Komitmen_org

b. Dependent Variable: Green_economy

Berdasarkan hasil uji R diatas menunjukkan bahwa Komitmen organisasi dan partisipasi
anggaran secara simulkan berpengaruh terhadap penerapan green economy. Nilai R Square
sebesar 0,702 yang berarti 70,2 persen penerapan green economy dipengaruhi oleh komitmen
organisasi dan partisipasi anggaran. Sisanya 29,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain.
Pengaruh variabel komitmen organisasi (X1) secara partial berpengaruh terhadap penerapan
green economy. nilai uji t hitung menunjukkan lebih besar dari t tabel. Nilai partisipasi anggaran
( X2) secara partial berpengaruh penerapan green economy uji t hitung juga menunjukkan lebih
besar dari t tabel.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil uji hipotesa t; secara parsial diperoleh hasil bahwa komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap penerapan green economy. Berdasarkan hasil uji hipotesa t,
secara parsial diperoleh Hasil bahwa partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap
penerapan green economy. Hasil uji R Square menunjukan bahwa secara simultan variabel -
Variabel independen komitmen organisasi dan partisipasi anggaran berpengaruh signifikan
terhadap penerapan green economy.
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